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Abstract

Productivity is an important indicator in increasing the efficiency
and competitiveness of MSMEs, especially in the tofu industry
which faces the challenge of production costs and dependence on
imported raw materials. This study aims to measure and increase
the productivity of the Pak Budi Tofu Factory through the
integration of three methods of Objective Matrix (OMAX),
Analytical Hierarchy Process (AHP), and Hazard ldentification
and Risk Assessment (HIRA). The OMAX method is used to assess
productivity based on four main ratios, AHP to determine the
priority weight of causative factors, and HIRA to identify internal
and external risks that affect productivity. The results show
fluctuations in the productivity index during 2023, with the highest
value in April (176.82%) and lowest in February (-75.69%). AHP
showed raw material efficiency as the dominant factor (weight
0.428), while HIRA revealed the main risks in the form of high
worker absenteeism, production machine disruptions, and
dependence on imported soybeans. This study concludes that the
integration of the three methods can provide a comprehensive
productivity analysis and support data-driven decision-making in
the MSME sector.

Abstrak

Produktivitas merupakan indikator penting dalam meningkatkan
efisiensi dan daya saing UMKM, khususnya pada industri tahu
yang menghadapi tantangan biaya produksi dan ketergantungan
bahan baku impor. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
meningkatkan produktivitas pabrik tahu Pak Budi melalui
integrasi tiga metode Objective Matrix (OMAX), Analytical
Hierarchy Process (AHP), dan Hazard ldentification and Risk
Assessment (HIRA). Metode OMAX digunakan untuk menilai
produktivitas berdasarkan 4 rasio utama, AHP untuk menentukan
bobot prioritas faktor penyebab, HIRA untuk mengidentifikasi
risiko internal maupun eksternal yang memengaruhi produktivitas
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Hasil menunjukkan fluktuasi indeks produktivitas selama tahun
2023, dengan nilai tertinggi pada April (176,82%) dan terendah
pada Februari (-75,69%). AHP menunjukkan efisiensi bahan baku
sebagai faktor dominan (bobot 0,428), sedangkan HIRA
mengungkapkan risiko utama berupa tingginya absensi pekerja,
gangguan mesin produksi, dan ketergantungan kedelai impor.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi ketiga metode dapat
memberikan analisis produktivitas yang komprehensif serta
mendukung pengambilan keputusan berbasis data di sektor
UMKM

1. Pendahuluan

Di tengah persaingan industri yang ketat, UMKM perlu meningkatkan produktivitas

agar tetap kompetitif. Produktivitas yang optimal mencerminkan efisiensi pemanfaatan

sumber daya dalam mencapai target produksi [1][2]. Kinerja produktivitas tenaga kerja

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, dan pengukurannya menjadi alat penting

bagi manajemen untuk mengevaluasi efisiensi serta efektivitas proses produksi. Melalui

rasio produktivitas, manajemen dapat meninjau dan memperbaiki proses operasional guna

menciptakan sistem kerja yang lebih efektif dan efisien [3][4].

Salah satu contoh nyata tantangan produktivitas ini dapat dilihat pada industri tahu,

yang saat ini menghadapi berbagai tekanan dalam proses produksinya. Biaya produksi yang

tinggi dan daya saing yang rendah menyebabkan industri tahu harus mengandalkan impor

hingga 65-75% dari total kebutuhan, yang meningkatkan risiko fluktuasi harga bahan baku

[51[6].
Tabel 1. Jumlah Impor Kedelai Per Tahun (000) Ton
Negara Asal 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Amerika Serikat 2637125 2520253 2513111 2238480 2152633 1928077 1949365
Kanada 12104 54531,3 128912 229644 232009 287992 271281
Argentina 5000 0 0 633 88951 60823 23127
Brasil 500,9 0 18900 0 9238,3 41735 24220
Malaysia 9505,5 10413,1 8683,5 6363,1 5547,5 5208,3 6331,7
Perancis 0 126,8 231 120,7 2124 0 40
India 0 0 0 0 76,5 0 55
Lainnya 7678,7 484,7 48,8 45,8 22,5 895,8 58,2
Jumlah 2671914 2585809 2670086 2475287 2489691 2324731 2274428

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024)

Tabel tersebut menunjukkan data impor kedelai Indonesia berdasarkan negara asal

selama periode 2017 hingga 2023, dalam satuan ribu kilogram (000 Kg). Selama tujuh tahun

terakhir, Amerika Serikat secara konsisten menjadi pemasok utama kedelai ke Indonesia,
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dengan volume impor tahunan yang mendominasi, berkisar antara 1,9 hingga 2,6 juta ton
per tahun. Data ini mencerminkan tingginya ketergantungan Indonesia terhadap impor
kedelai, terutama untuk kebutuhan industri tahu dan tempe dalam negeri [7].

Tingginya ketergantungan terhadap impor kedelai menunjukkan betapa rentannya
industri tahu terhadap fluktuasi harga dan pasokan bahan baku. Kondisi ini berdampak
langsung pada biaya produksi yang tidak stabil, sehingga menekan margin keuntungan
pelaku UMKM. Dalam situasi seperti ini, pengukuran produktivitas menjadi sangat penting
sebagai langkah strategis untuk menjaga efisiensi usaha. Dengan mengukur produktivitas
secara rutin, UMKM tahu dapat mengidentifikasi titik-titik pemborosan, mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, serta meningkatkan daya saing meskipun berada dalam tekanan
eksternal seperti harga kedelai impor yang tidak menentu[8]. Pengelolaan produktivitas
yang baik bukan hanya membantu UMKM bertahan, tetapi juga tumbuh secara
berkelanjutan di tengah tantangan pasar.

Penelitian sebelumnya banyak menggunakan metode OMAX untuk mengukur
produktivitas di berbagai sektor, seperti PDAM Gorontalo, UD. Kopi Teungku Aceh, dan
UMKM ABC, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan produktivitas yang signifikan
[9][10][11][22]. Namun, pendekatan ini masih terbatas karena hanya fokus pada pengukuran
angka tanpa mengidentifikasi penyebab di balik fluktuasi produktivitas. Oleh karena itu,
muncul kebutuhan untuk mengintegrasikan metode lain yang dapat memberikan analisis
lebih mendalam. Dalam beberapa tahun terakhir, metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) dan HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment) semakin banyak digunakan
untuk mendukung peningkatan produktivitas dan manajemen risiko di sektor UMKM. AHP
terbukti efektif dalam menentukan prioritas faktor strategis seperti efisiensi tenaga kerja dan
kapasitas produksi [13]. serta telah diterapkan pada UMKM makanan ringan untuk
mengarahkan fokus usaha pada aspek yang paling berdampak [14][15]. Sementara itu,
HIRA digunakan untuk mengidentifikasi risiko operasional yang kerap diabaikan, seperti
keselamatan kerja dan kerusakan peralatan, yang terbukti signifikan dalam menghambat
produktivitas, terutama di industri tahu dan pengolahan pangan[16][17]. Integrasi AHP dan
HIRA memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam pengukuran produktivitas
UMKM, karena mampu menggabungkan prioritisasi faktor utama dengan identifikasi risiko,
sehingga mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha secara bersamaan.

Meskipun metode OMAX telah banyak digunakan untuk mengukur tingkat

produktivitas di berbagai sektor, pendekatan ini cenderung bersifat kuantitatif dan belum
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mampu mengungkap akar penyebab dari permasalahan produktivitas secara
menyeluruh[18]. Di sisi lain, metode AHP dan HIRA terbukti efektif dalam
mengidentifikasi faktor prioritas serta risiko yang memengaruhi produktivitas secara
kualitatif. Namun, penelitian yang mengintegrasikan ketiga metode ini OMAX sebagai alat
ukur kuantitatif, AHP untuk penentuan prioritas faktor penyebab, dan HIRA untuk
identifikasi serta penilaian risiko masih sangat terbatas[19]. Padahal, kombinasi ketiganya
berpotensi memberikan pendekatan yang lebih holistik dan strategis dalam pengukuran
produktivitas UMKM. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah melalui
penggabungan OMAX, AHP, dan HIRA agar pengukuran produktivitas tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga analitis dan preventif, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam pengembangan UMKM.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan meningkatkan produktivitas Pabrik
Tahu Pak Budi melalui integrasi metode OMAX, AHP, dan pendekatan manajemen risiko
HIRA. Metode OMAX digunakan untuk menilai tingkat produktivitas berdasarkan sejumlah
Kriteria kuantitatif seperti jam kerja, penggunaan bahan baku, dan pencapaian target
produksi[20]. Selanjutnya, AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas dari faktor-
faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas berdasarkan struktur hierarki yang
valid dan dapat diverifikasi[21]. Untuk mendukung analisis risiko yang mungkin timbul
dalam proses produksi, pendekatan HIRA diterapkan guna mengidentifikasi dan menilai
potensi bahaya yang dapat menghambat efisiensi kerja[22]. Melalui kombinasi ketiga
metode ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan pengukuran produktivitas yang tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga diagnostik dan strategis, sehingga mampu memberikan

rekomendasi peningkatan Kinerja yang menyeluruh dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
2.1 Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sekuensial
eksploratori, di mana data kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu
menggunakan metode OMAX, kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif melalui
metode AHP dan HIRA untuk memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor penyebab
dan risiko yang memengaruhi produktivitas[23][24]. Penelitian ini dilakukan pada Pabrik
Tahu Pak Budi sebagai unit analisis, dengan unit observasi mencakup aktivitas operasional
pabrik seperti penggunaan bahan baku, tenaga kerja, jam kerja, pencapaian target produksi,

serta prosedur keselamatan kerja[25][26].
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2.2 Populasi dan sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan
sampel secara sengaja dengan memilih individu yang dianggap paling memahami dan
relevan terhadap konteks penelitian [27]. Teknik ini dipilin agar responden benar-benar
sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga dapat meningkatkan ketepatan analisis serta
keandalan data yang diperoleh [28]. Populasi dalam penelitian terdiri dari lima orang, yaitu
empat karyawan dan satu pemilik Pabrik Tahu Pak Budi. Namun, sampel yang digunakan
hanya satu orang, yaitu pemilik usaha. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
pemilik memiliki peran sentral dalam proses operasional, pengambilan keputusan, serta
pengawasan menyeluruh terhadap aktivitas produksi dan manajemen risiko. Dengan
demikian, informasi yang diberikan dinilai dapat mewakili kondisi riil pabrik secara
menyeluruh dan mendalam, sejalan dengan pendekatan studi kasus dan metode AHP serta

HIRA yang digunakan dalam penelitian ini.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
metode. Untuk metode OMAX, data dikumpulkan melalui dokumentasi historis perusahaan
yang mencakup catatan jumlah produksi, penggunaan bahan baku, jam kerja, dan target
produksi. Data ini digunakan untuk menghitung rasio produktivitas yang terdiri dari
produktivitas jam kerja, produktivitas bahan baku, produktivitas produksi, dan pencapaian
target produksi. Seluruh data ini diolah secara kuantitatif untuk menghasilkan skor
performansi berdasarkan skala OMAX[18].

Selanjutnya untuk metode AHP, instrumen yang digunakan berupa Kkuesioner
perbandingan berpasangan, yang diberikan kepada pemilik usaha. Kuesioner ini dirancang
untuk menilai tingkat kepentingan relatif antara faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas, seperti efisiensi bahan baku, tenaga kerja, peralatan, jam kerja, dan
manajemen risiko. Responden diminta memberikan penilaian menggunakan skala 1 sampai
9 sesuai dengan tingkat prioritas antar faktor.

Sementara itu untuk metode HIRA, instrumen yang digunakan berupa lembar
identifikasi risiko, yang berisi daftar aktivitas utama dalam proses produksi serta kolom
untuk mencatat potensi bahaya, tingkat risiko berdasarkan kombinasi kemungkinan dan
keparahan, serta tindakan mitigasi yang disarankan. Informasi ini diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan observasi langsung terhadap proses

produksi.
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2.4 Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan tiga teknik analisis
utama, yaitu Objective Matrix (OMAX) untuk pengukuran produktivitas, AHP untuk
penentuan bobot prioritas faktor penyebab, serta HIRA untuk identifikasi dan penilaian
risiko. Data dikumpulkan melalui dokumentasi historis perusahaan, kuesioner perbandingan
berpasangan, serta wawancara mendalam dengan pemilik usaha sebagai informan kunci.

Analisis produktivitas dilakukan menggunakan metode OMAX dengan menghitung
empat rasio utama: produktivitas jam kerja, bahan baku, pencapaian target produksi, dan
kapasitas produksi. Masing-masing rasio dikonversi ke dalam skor dengan skala 0-10, yang
selanjutnya digunakan untuk menghitung indeks produktivitas (IP) dan melakukan
perbandingan Kinerja antar periode[29].

Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas dari faktor-faktor yang
memengaruhi produktivitas berdasarkan hasil kuesioner. Setiap kriteria dibandingkan secara
berpasangan dengan skala 1-9, kemudian dianalisis menggunakan nilai eigen dan rasio
konsistensi untuk memastikan validitas penilaian[30].

Selanjutnya, metode HIRA diterapkan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang
dapat menghambat proses produksi. Risiko dinilai berdasarkan dua parameter, yaitu tingkat
kemungkinan dan tingkat keparahan, kemudian dipetakan ke dalam matriks risiko untuk
menetapkan prioritas tindakan mitigasi [31].

Integrasi ketiga metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terhadap kondisi produktivitas UMKM serta faktor-faktor yang

memengaruhinya secara strategis dan berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengukuran produktivitas pada Pabrik Tahu Pak Budi dilakukan menggunakan
metode OMAX, yang didasarkan pada empat rasio utama, yaitu rasio produktivitas jam
kerja, produktivitas bahan baku, output produksi, dan target produksi. Setiap rasio dihitung
berdasarkan data operasional bulanan, kemudian dikonversi menjadi skor performansi
menggunakan skala OMAX.

Untuk mempermudah analisis dan interpretasi, hasil perhitungan dari masing-masing
rasio selama periode Januari hingga Desember 2023 diringkas ke dalam Tabel 2. Tabel ini
menyajikan skor dari empat kriteria untuk setiap bulan, serta total skor performansi yang

digunakan sebagai dasar perhitungan indeks produktivitas (IP) pada periode tersebut.
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Skor
Periode Produktivitas  Produktivitas Produktivitas Produktivitas Jumlah
Jam Kerja Bahan Baku Produksi Target Produksi
Januari 4 2 4 5 19
Februari 1 1 0 2 5
Maret 1 6 4 2 14
April 10 5 10 10 45
Mei 1 2 4 2 10
Juni 9 7 9 8 42
Juli 1 8 3 1 14
Agustus 3 0 3 5 14
September 1 2 2 2 8
Oktober 0 10 3 0 13
November 1 2 2 2 8
Desember 3 0 6 5 17
Jumlah 35 45 50 44 209

(Sumber : Olah Data, 2024)

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kepentingan relatif dari masing-masing rasio

produktivitas, dilakukan pembobotan menggunakan metode AHP. Metode ini digunakan

untuk menentukan bobot prioritas dari setiap kriteria berdasarkan hasil kuesioner yang

diberikan kepada pemilik Pabrik Tahu Pak Budi. Penilaian dilakukan melalui perbandingan

berpasangan, dan hasilnya diolah menggunakan Microsoft Excel.

Hasil pembobotan disajikan dalam tabel 3, yang menampilkan nilai eigen vector dan

eigen value dari masing-masing rasio. Dalam konteks ini, "Rasio 1" hingga "Rasio 4"

merujuk pada:

e Rasio 1 = Produktivitas Jam Kerja

o Rasio 2 = Produktivitas Bahan Baku

e Rasio 3 = Produktivitas Produksi

e Rasio 4 = Produktivitas Target Produksi

Nilai indeks konsistensi (CI) yang diperoleh adalah 0,068, dan rasio konsistensi (CR)

sebesar 0,076, yang berarti masih berada di bawah batas toleransi 0,10. Dengan demikian,

penilaian dianggap konsisten dan dapat diterima secara akademik.

Tabel 3. Perhitungan AHP

Kriteria Eigenvektor Eigen Value
Rasio 1 0,075 0,308
Rasio 2 0,339 1,423
Rasio 3 0,428 1,846
Rasio 4 0,157 0,628
Total 4,205

(Sumber : Olah Data, 2024)
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Setelah menentukan bobot prioritas dari masing-masing rasio menggunakan metode
AHP, langkah selanjutnya adalah menganalisis pertumbuhan indeks produktivitas
berdasarkan hasil perhitungan OMAX. Nilai indeks produktivitas dihitung dari total skor
performansi per bulan sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1. Visualisasi tren indeks
produktivitas dari Januari hingga Desember 2023 dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Indeks Produktivitas

500,00% 467,40%
400,00%
300,00%

193,57%

200,00% 100715 MR
100,00%

0,00% .
0,00% - - -

| . - -
-100,00%

-16,23%
79,04% -66,51% -48,19%45,69% ! -58,84%
-200,00%

mJanuari  mFebruari Maret m April = Mei Juni

mJuli mAgustus  m September m Oktober  m November m Desember
Gambar 1. Indeks Produktivitas

Gambar 1 menunjukkan fluktuasi indeks produktivitas Pabrik Tahu Pak Budi selama
tahun 2023. Nilai indeks produktivitas tertinggi tercapai pada bulan April dan Juni, masing-
masing sebesar 176,82% dan 172,15%, yang mencerminkan pencapaian performa terbaik
dalam periode tersebut. Sebaliknya, penurunan paling signifikan terjadi pada bulan Februari,
dengan indeks mencapai -75,69%, terutama disebabkan oleh rendahnya skor pada rasio
produktivitas produksi yang hanya mencapai level 0.

Untuk melengkapi analisis produktivitas, Gambar 2 menyajikan pertumbuhan indeks
produktivitas terhadap periode sebelumnya. Grafik ini penting untuk mengidentifikasi

momentum pertumbuhan maupun penurunan performa antar bulan.

IP Sebelumnya

200,00% 176,82% 172,15%
150,00%
0,
100,00% 55,85%
37,92% 41,00%
50,00% 15,97% 19,40%
S _ S _—
50.00% . 7300 P Sebelumnya - -
- i = 0,
ek 2342%35840  -35,84%
-100,00% -75,69%
HJanuari  ®Februari Maret = April u Mei Juni
mJuli B Agustus  ® September B Oktober B November B Desember

Gambar 2. Indeks Produktivitas Terhadap Periode Sebelumnya
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan IP tidak konsisten dari bulan ke bulan.
Pertumbuhan tertinggi terjadi pada bulan Maret sebesar 467,40%, sebagai hasil pemulihan
signifikan setelah penurunan tajam di bulan sebelumnya. Sebaliknya, penurunan IP terbesar
terjadi pada Februari, yaitu -79,04%, yang mencerminkan kegagalan pencapaian skor
produktivitas hampir di seluruh rasio.

Berdasarkan analisis grafik, penurunan indeks produktivitas pada Februari dan
beberapa bulan lainnya sangat dipengaruhi oleh rendahnya skor pada rasio produktivitas jam
kerja. Untuk menggali penyebab secara lebih mendalam, dilakukan identifikasi dan evaluasi
risiko menggunakan pendekatan HIRA. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi bahaya, menganalisis penyebabnya, serta menilai dampaknya terhadap kelancaran
proses kerja dan produktivitas. Hasil analisis risiko produktivitas jam kerja dengan metode
HIRA disajikan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Identifikasi Risiko pada Produktivitas Jam Kerja

No. Risiko Penyebab Risiko Faktor Kegagalan Kontrol Saat Ini
Ketidakhadiran ~ Penyakit, izin, Penurunan output Monitoring absensi,
1 pekerja (absensi  atau cuti yang produksi, overload kebijakan cuti dan izin
tinggi) tidak terencana pekerjaan pada pekerja yang jelas
lain
Keterlambatan Kemacetan, jarak Waktu produksi Kebijakan datang lebih
2 q tempat  tinggal terpotong, target tidak awal, pemberian insentif
atang . .
jauh tercapai ketepatan waktu
. Beban_ k_erja Penurunan kinerja, Pengaturan shift yang
Pekerja berlebih, jam . L . .
3 . peningkatan risiko seimbang, istirahat yang
kelelahan kerja yang
. kesalahan cukup
panjang
4 Gangguan pada Mesin rusak, alat Pekerja menunggu, Eemellhgraan preventif,
A . . . inventaris  alat  yang
alat produksi tidak tersedia waktu kerja terbuang .
mencukupi
Perencanaan Kurangnya Waktu terbuang, Sistem perencanaan
5 kerja yang tidak koordinasi dan pekerja tidak tahu produksi yang baik,
efektif perencanaan prioritas pekerjaan briefing harian
Kurangnya Pekerja tidak Program motivasi,
Motivasi  Keria insentif, semangat, penurunan pemberian insentif,
6 ] lingkungan kerja kinerja peningkatan kondisi kerja
yang rendah
yang kurang
mendukung

(Sumber: Olah data, 2024)

Pada tabel 4, memuat hasil identifikasi risiko yang berpengaruh terhadap produktivitas
jam kerja di Pabrik Tahu Pak Budi. Risiko yang ditemukan mencakup enam aspek utama,
yaitu: tingginya absensi, keterlambatan kehadiran, kelelahan pekerja, gangguan peralatan,

perencanaan kerja yang tidak efektif, dan rendahnya motivasi kerja. Untuk mengatasi risiko-
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risiko tersebut, fokus perbaikan pada pabrik dapat diarahkan pada penerapan sejumlah

strategi pengendalian berikut:
1.

Monitoring absensi dan pengaturan cuti untuk mengurangi dampak ketidakhadiran
mendadak.

Kebijakan ketepatan waktu dengan sistem insentif, guna mendorong kedisiplinan
kedatangan.

Pengaturan shift dan jam istirahat yang proporsional, agar pekerja tetap bugar dan fokus.
Pemeliharaan mesin secara preventif dan ketersediaan alat cadangan untuk
meminimalkan downtime.

Sistem perencanaan harian dan briefing awal kerja, guna meningkatkan koordinasi dan
efisiensi waktu.

Program motivasi berbasis kinerja serta perbaikan lingkungan kerja, untuk menjaga

semangat dan produktivitas tenaga kerja.

Selain risiko operasional internal, analisis HIRA juga dilakukan terhadap risiko

eksternal yang memengaruhi kelancaran pasokan bahan baku kedelai. Tabel 5 merangkum

lima risiko utama yang berpotensi menghambat proses produksi, beserta dengan penyebab

dan upaya pengendaliannya.

Tabel 5. Identifikasi Risiko Eksternal

No Risiko Penyebab Dampak Pengendalian Saat Ini
1 Keterlambatan Ketergantungan impor Proses produksi  Menyimpan stok
pasokan kedelai  dan lokasi pemasok terhenti atau tertunda minimum, menjalin
yang jauh komunikasi insentif
dengan pemasok
2 Fluktuasi harga  Volatilitas pasar Kenaikan biaya Evaluasi harga rutin,
global, nilai tukar produksi, pengurangan strategi pembelian saat
rupiah, dan biaya margin keuntungan harga stabil
logistik
3 Penurunan Tidak ada control Penurunan mutu Pemeriksaan visual dan
kualitas kedelai kualitas saat pengadaan produk, peningkatan pencampuran bahan baku
bahan baku produk cacat dari sumber berbeda
4 Kelangkaan Produksi kedelai Ketidakpastian Menjalin kemitraan
bahan baku domestic menurun, pasokan jangka jangka Panjang dengan
ketergantungan pasar Panjang, gangguan pemasok lokal
luar negeri kontinuitas produksi
5 Perubahan Kebijakan pemerintah Hambatan distribusi, Pemantauan kebijakan
regulasi  impor terkait impor atau bea biaya tambahan, pasar dan opsi substitusi
kedelai masuk kedelai keterbatasan pasokan  bahan baku

(Sumber: Olah data, 2024)
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Hasil pengukuran produktivitas menggunakan metode OMAX menunjukkan
fluktuasi yang signifikan di Pabrik Tahu Pak Budi selama tahun 2023. Indeks produktivitas
tertinggi tercapai pada bulan April (176,82%), sedangkan produktivitas terendah terjadi
pada Februari (-75,69%). Penurunan ini disebabkan oleh ketidakefisienan dalam
penggunaan jam kerja dan rendahnya pencapaian output produksi.

Metode AHP menunjukkan bahwa faktor bahan baku memiliki bobot prioritas
tertinggi (0,428), diikuti oleh kapasitas produksi (0,339). Hal ini menunjukkan bahwa
kendali atas bahan baku dan efisiensi kapasitas produksi menjadi kunci utama dalam
peningkatan produktivitas.

Sementara itu, hasil analisis HIRA mengidentifikasi risiko pada dua aspek utama,
operasional internal (jam kerja) dan eksternal (ketergantungan pasokan kedelai). Risiko
seperti absensi, keterlambatan, serta gangguan alat produksi berdampak pada efisiensi waktu
kerja. Di sisi lain, ketergantungan pada kedelai impor berpotensi mengganggu stabilitas
produksi. Strategi mitigasi seperti pemantauan absensi, pemeliharaan preventif, dan
diversifikasi sumber bahan baku menjadi penting diterapkan.

Hasil menunjukkan bahwa produktivitas dan manajemen risiko saling terkait erat.
Faktor dominan seperti bahan baku tidak hanya memengaruhi output produksi secara
langsung, tetapi juga berdampak pada efektivitas tenaga kerja. Ketika bahan baku tidak
tersedia atau tidak konsisten, waktu kerja terbuang dan produktivitas menurun. Temuan ini
menegaskan bahwa perencanaan pasokan dan pengelolaan operasional harus dilakukan
secara terpadu.

Secara praktis, implementasi strategi seperti pengaturan jam kerja, pemberian insentif,
serta audit bahan baku dan mesin produksi dapat membantu meningkatkan efisiensi,
menurunkan pemborosan, dan menjaga stabilitas proses produksi.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan OMAX sebagai alat
ukur tunggal, penelitian ini mengintegrasikan AHP dan HIRA untuk memperluas analisis.
Integrasi ini memungkinkan identifikasi faktor prioritas dan risiko secara lebih menyeluruh,
sehingga strategi peningkatan produktivitas dapat dirancang lebih tepat sasaran. Pendekatan
ini relevan diterapkan di lingkungan UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya

namun membutuhkan efisiensi tinggi.
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4. Kesimpulan

Pendekatan integratif antara OMAX, AHP, dan HIRA secara efektif mampu
mengidentifikasi tingkat produktivitas, faktor penyebab utama, serta risiko yang
memengaruhi efisiensi operasional di pabrik tahu Pak Budi. Metode OMAX menunjukkan
adanya fluktuasi signifikan dalam produktivitas bulanan, dengan indeks tertinggi pada April
sebesar 176,82% dan terendah pada Februari sebesar -75,69%. Metode AHP
mengidentifikasi efisiensi penggunaan bahan baku (bobot 0,428) dan kapasitas produksi
(0,339) sebagai faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas. Sementara itu, hasil
HIRA mengungkap risiko utama berupa absensi tinggi, gangguan alat produksi, serta
ketergantungan terhadap pasokan kedelai impor. Implikasi praktis dari penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi peningkatan produktivitas UMKM perlu diarahkan pada
perbaikan manajemen bahan baku, optimalisasi waktu kerja, dan mitigasi risiko rantai pasok.
Temuan ini membuktikan bahwa pengukuran produktivitas yang disertai analisis prioritas
dan risiko dapat menjadi landasan perencanaan perbaikan kinerja usaha secara komprehensif

dan berkelanjutan.
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